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Abstrak – Sistem informasi sangat diperlukan untuk dapat mendukung manusia dalam mengolah 

data dan menghasilkan sebuah informasi yang akurat. Sistem manual yang seharusnya sudah 

tergantikan dengan Sistem Informasi yang telah terkomputerisasi sudah banyak dilakukan oleh 

Instansi Pemerintah. Kendala yang dihadapi sekarang mengenai hal efisiensi waktu, pembuatan 

aplikasi dan proses dalam pendataan. Laporan bagian pendataan dan penginputan data yang 

sekarang masih dalam bentuk manual di tulis tangan hal ini bisa menyulitkan di dalam proses 

untuk pencarian data, serta data yang hilang. Pendataan untuk keluarga miskin ini sangat penting 

untuk dapat mengetahui siapa saja keluarga miskin yang nantinya akan mendapatkan bantuan dari 

pemerintah. Tujuan dalam penelitian ini untuk membuat aplikasi pendataan keluarga miskin di 

Desa Maripari. Penelitian ini dilakukan dengan metode Unified Approach dengan tahapan 

analisis, desain dan programing. Hasil dalam penelitian ini diharapkan bisa menjadi alternatif 

untuk pemecahan permasalahan dalam pendataan keluarga miskin. Dengan dibuatnya aplikasi 

pendataan ini diharapkan dapat meminimalisir masalah yang sering terjadi pada sistem manual 

yang ada dan dapat membantu untuk menyelesaikan laporan untuk pendataan keluarga miskin. 

 

Kata Kunci – Aplikasi; Informasi; Keluarga; Miskin; Sistem. 

 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

Sistem Informasi merupakan komponen penting dalam menentukan keberhasilan suatu bisnis dan organisasi 

[1][2]. Perkembangan teknologi computer dan kemajuan sistem informasi sangat pesat seiring dengan 

besarnya kebutuhan suatu masyarakat terhadap informasi. Aplikasi merupakan suatu cabang dari perangkat 

lunak yang mempunyai kemampuan untuk memanfaatkan kemampuan komputer dalam melakukan suatu tugas 

atau fingsi yang diinginkan oleh user [3][4]. 

 

Kemiskinan adalah hal yang selalu dihadapi oleh banyak manusia [5]. Masalah kemiskinan merupakan 

masalah kemanusiaan dan dalam permasalahannya akan melibatkan aspek manusia itu sendiri. Kantor Kepala 

Desa Maripari Kecamatan Sukawening merupakan salah satu instansi pemerintah yang melakukan tugas 

pendataan Masyarakat atau keluarga miskin yang ada di desa. Dalam tugas pendataanya masih dilakukan 

dengan cara ditulis didalam buku besar secara manual, karena hal tersebut di perlukan sistem informasi atau 

aplikasi yang dapat mendukung kebutuhan pendataan di instansi pemerintah yang akan dapat membantu dalam 

pengelolaan instansi pemerintah tersebut, baik dalam pekerkaan yang lebih efisiensi dan efektifitas kinerja 

instansi pemerintah itu sendiri. 
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Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas permasalahn ini seperti penelitian pertama mengenai 

perancangan sebuah sistem pendataan masyarakat miskin menggunakan metodologi waterfall [6][7], 

penelitian kedua mengenai aplikasi mengenai pendataan keluarga yang miskin di Kecamatan Pandrah 

mengenai penggunaanya dengan menggunakan Database Management System (DMS) [8][9], penelitian ketiga 

mengenai klasifikasi sebagai calon yang menerima bantuan terhadap keluarga miskin yang evaluasinya  

memakai metode learning vector quantization (LVQ) di daerah kecamatan mlandingan [10], dari ketiga 

penelitian sebelumnya tersebut dapat disimpulkan tujuan dari dibuatnya penelitian ini adalah untuk merancang 

aplikasi pendataan keluarga miskin dengan menggunakan metodologi Unified Approach . 

 

 

II.  METODE PENELITIAN 

 

Dalam penulisan penelitian ini memanfaatkan pengembangan berorientasi objek yakni menggunakan 

metodologi Unified Approach ( UA ) , yang digambarkan menggunakan Work Breakdown Structure (WBS) 

[11][12] seperti pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1: Work Breakdown Strukture (WBS) 

 

Berdasarkan Gambar 1, rancangan penelitian yang disajikan dalam WBS memiliki tiga tahapan yakni tujuan, 

tahapan, dan aktivitas. Pada bagian tujuan penelitian akan di uraikan menjadi beberapa tahapan untuk 

mencapai tujuan penelitian, Setiap tahapanya akan di uraikan menjadi aktivitas-aktivitas yang di lakukan di 

dalam penelitian. Langkah-langkah tahapan yang dilakukan antara lain: 

1) Tahapan pertama yaitu OOA (Object Oriented Analysis) merupakan gambaran dari hasil wawancara atau 

observasi yang menghasilkan sebuah diagram-diagram untuk sebuah perancangan Usecase, aktifitas 

diagram dan hasil akhir. Dari tahapan ini bertujuan dapat mengerti inti dari suatu masalah, serta 

memahami apa yang dilakukan sistem dalam melakukan pemodelan. Hasil dari tahapaan ini adalah 

mengetahui kelas-kelas yang disesuaikan dengan kebutuhan user; 

2) Tahapan Kedua yaitu OOD (Object Oriented Design) merupakan tahapan untuk membuat sebuah desain 

dari hasil analisis pada tahapan sebelumnya sehingga menghasilkan sebuah perancangan layer akses, 

layer antarmuka dan sebuah hasil akhir dari aplikasi yang akan dibuat; 

3) Tahapan ketiga yaitu OOP (Object Oriented Programing) Merupakan hasil akhir dari tahap sebelumnya 

yaitu tahapan analisis dan desain yang akan di implementasikan kedalam tampilan interface aplikasi dan 

kemudian akan pada tahap pengujian. 
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III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitan  
 

Hasil dari penelitian bertujuan untuk merancang aplikasi pendataan keluarga miskin dengan menggunakan 

metodologi unified approach. Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan dari penelitian ini yakni tahap 

analisis, tahap perancangan, dan sampai pada tahap pengujian program aplikasi. Untuk bertujuan 

menghasilkan sebuah sistem informasi yang akan dibuat. 

 

B. Pembahasan Hasil 
 

1) Object Oriented Analysis 

Dari sistem yang sedang berjalan di Desa Maripari Kecamatan Sukawening dapat di ambil aktor yang 

terlibat yaitu: 

a. Admin Sebagai PSA (Primary System Actor) Pelaku Sistem Utama; 

b. Sekertaris sebagai ESA ((External System Actor) Pelaku Sistem Eksternal; 

c. Kepala Desa Maripari sebagai ERA (External Receiving Actor) Pelaku Penerima Eksternal. 

Berdasarkan identifikasi aktor, maka use case yang di bangun adalah sebagai berikut:  

 

 
 

Gambar 2: Use Case Diagram Pendataan Keluarga Miskin 

 

Sequence diagram merupakan model yang menggambarkan seperti apa sebuah objek yang dapat 

berinteraksi antara objek lainnya melalui massage pada setiap eksekusi. Pada sequence diagram disusun 

berdasarkan urutan waktu (tahapan) dan biasa digunakan sebagai gambaran dari scenario serta respon 

pada sebuah event untuk mendapatkan output. Adapun sequence diagram yang ada pada aplikasi 

pendataan Keluarga Miskin adalah sebagaimana tampak pada Gambar 3. 
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Gambar 3:  Sequence Diagram untuk Login Admin 

 
Dari sequence diagram login digambarkan berinteraksi antara admin dengan sistem untuk login dan 

masuk ke dalam menu utama untuk admin. admin memasukan username dan password pada form login, 

nantinya di validasi ke dalam tabel admin yang terdapat pada basis data jika username dan password salah 

maka akan ditampilkan pemberitahuan kesalahan dan jika benar akan dapat masuk ke dalam menu utama 

admin. 

 

2) Object Oriented Design 

Di tahapan ini akan dibahas mengenai desain yang ada pada program berorientasi objek, dikembangkan 

dengan cara mengikuti tahapan yang ada di Object Oriented Design. Dalam perancangan suatu kelas, 

penambahan suatu atribut dilakukan untuk dapat menambahkan diagram kelas. Gambar 4 dan 5 

merupakan perancangan kelas. 

 

 
 

Gambar 4: Diagram Kelas Tahap Perancangan 
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Gambar 5: Kelas Akses, Kelas Bisnis dan Kelas Antarmuka UML Class Diagram 

 

Berikut merupakan kelas-kelas antarmuka yang teridentifikasi pada tahap analisis: 

1) Kelas Halaman Login Interface; 

2) Kelas Halaman Data Keluarga Miskin Interface; 

3) Kelas Halaman Laporan Keluarga Miskin Interface; 

4) Kelas Halaman Laporan Keluarga Tidak Miskin Interface 

 
3) Object Oriented Programming 

Tahapan terakhir yaitu Object Oriented Programming atau implementasi program, Sehingga pada tahapan 

ini menghasilkan tahapan seperti berikut: 

 

Model Insert Tabel Admin Dan Data keluarga Miskin 

Berikut adalah contoh menginput data dari tabel admin. 

 

INSERT INTO `tbuser`(`no_id`, , `name`, `username`, `password`, `password`)) VALUES  

([value-1],[value-2],[value-3]) 

 

 

Gambar 6:  Model Input Data dari Tabel Admin 

 

 
 

Gambar 7: Tampilan Home Implementasi Interface 

 

 
 

Gambar 8: Tampilan Login Implementasi Interface 
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Gambar 9: Tampilan Laporan Keluarga Miskin Dan Tidak Miskin Implementasi Interface 

 

4) Jawaban Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah teridentifikasi sebelumnya yaitu dimana belum adanya sistem yang 

dapat mengelola aplikasi pendataan keluarga miskin dengan menggunakan Metodologi Unified Approach, 

dimana pengelolaan sebelumnya yang masih manual atau dalam bentuk Microsoft Word sangat memakan 

waktu dan ketepatan pemberian sumbangan sangat tidak tepat sasaran. Dengan menggunakan sistem 

informasi pendataan keluarga miskin yang terkomputerisasi ini, data warga khususnya kelurahan maripari 

akan tergali beragam masalah yang timbul dari dampak kemiskinan pada warga di kelurahan maripari, 

serta memajukan kecepatan dan ketepatan pendataan bagi warga Kelurahan Maripari. 

 

5) Implikasi Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian dapat terlihat bahwa aplikasi tersebut memiliki kelebihan dalam peningkatan 

kesejahteraan dan daya saing masyarakat, seperti warga yang benar-benar kurang mampu akan diberi 

bantuan oleh pemerintah, sedangkan warga yang mampu akan dapat memporoled data untuk memberi 

kepada keluarga yang tidak mampu, serta memajukan Desa Maripari dalam segi daya saing pengelolaan 

pendataan warganya. Hasil penelitian pembuatan aplikasi ini bertujuan untuk meminimalisir terjadinya 

pemberian bantuan yang tidak tepat sasaran, serta pendataan warga lebih akurat dibandingkan dengan 

cara manual yang memakan waktu dan proses yang lama. 

 

6) Urgensitas Hasil 

Tahapan ini merupakan dimana hasil penelitian dapat diterapkan kepada pengguna, dimana aplikasi 

pendataan keluarga miskin dengan menggunakan Metodologi Unified Approach ini sangat diperlukan 

untuk memudahkan Instansi pemerintah khususnya kelurahan maripari dalam segi pendataan dengan 

menggunakan komputerisasi yang lebih tepat, cepat, dan efisien dibandingkan dengan sebelum 

menggunakan aplikasi yang secara manual memiliki kendala dengan pendataan yang lebih lama, pencarin 

data yang susah ditemukan dan kehilangan data yang sering terjadi. Dengan menggunakan sistem 

informasi ini kelurahan maripari dapat lebih mudah mengetahui profil warganya dengan tujuan 

membedakan warga yang mampu dan kurang mampu, serta mengetahui apa dampak dari kemiskinan yang 

melanda di Desa Maripari.  

 

7) Kontribusi Penelitian 

Kontribusi dari penelitian ini Agar dapat mengetahui apakah permasalahan yang dipaparkan dapat 

terjawab dengan penelitian yang dibuat. Berikut dapat dijadikan referensi untuk mengetahui kontribusi 

penelitian ini mengisi ruang masalah pendataan keluarga miskin di Desa Maripari yang dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

a. Dihasilkan suatu aplikasi pendataan keluarga miskin menggunakan metodologi unified approach; 

b. Sistem yang dibangun diharapkan bisa digunakan bukan hanya oleh Desa Maripari, akan tetapi bisa 

digunakan oleh seluruh Kantor Desa manapun.  

 

 

  

http://jurnal.sttgarut.ac.id/


Fitriani & Purnama  Jurnal Algoritma 

Vol. 19; No. 1; 2021; Hal 62-68 

 

68  http://jurnal.itg.ac.id/ 

IV.  KESIMPULAN 

 
Dari hasil pembuatan aplikasi pendataan keluarga miskin dengan menggunakan Metodologi Unified Approach, 

penulis memberikan kesimpulan Perancangan sistem yang dibuat dapat menghasilkan suatu pendataan dan 

pelaporan yang dapat mengurangi human error atau kesalahan yang dapat terjadi didalam suatu pemprosesan 

data secara manual. Aplikasi ini dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dari Desa Maripari dalam hal 

pendataan keluarga miskin, serta aplikasi ini berbasis PHP jadi data-data yang telah di input sudah tersimpan 

dalam database. 
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